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Abstract  

The partner educational institution, namely the Ponorogo Early Education Center (Pocenter), has not 
yet implemented sensory stimulation in children because educators do not yet understand more deeply how 
Montessori sensorial training activities work. So far the teachers only provide normal sensorial activities and 
do not use Montessori sensorial training. Through this training activity, it is hoped that educators at Pocenter 
and students as prospective educators can implement it when they graduate. This activity is the result of 
collaboration between four PG-PAUD study programs at Muhammadiyah universities. The activity was carried 
out online with six virtual meetings and involved speakers from the University of Malaysia Sarawak. The results 
of the pretest and posttest can be concluded that this workshop influenced the mindset of workshop 
participants for center teachers and prospective PAUD teacher students positively and significantly. This can 
be seen in the α value being smaller than 0.05, namely 0.00 and the t value being negative, read as positive 
because the pretest value is lower than the posttest value. 
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Abstrak  

Lembaga pendidikan mitra yaitu Ponorogo Early Education Center (Pocenter) dalam menstimulasi 
sensorik anak belum dilakukan karena pendidik belum memahami secara lebih dalam bagaimana kegiatan 
sensorial traning Montessori. Sejauh ini para guru hanya memberikan kegiatan sensorial secara biasa dan 
tidak melakukan dengan sensorial traning Montessori. Melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan pendidik di 
Pocenter dan mahasiswa sebagai calon pendidik dapat mengimplementasikan ketika sudah lulus. Kegiatan ini 
hasil kolaborasi empat prodi PG-PAUD di perguruan tinggi Muhammadiyah. Kegiatan dilakukan secara online 
dengan enam kali tatap maya serta melibatkan pembicara dari Universitas Malaysia Sarawak. Hasil pretest 
dan postest dapat disimpulkan bahwa workshop ini mempengaruhi mindset peserta workshop bagi guru 
pocenter dan mahasiswa calon guru PAUD secara positif dan signifikan. Hal ini terlihat pada nilai α lebih kecil 
dari 0.05 uaitu 0.00 dan nilai t bernilai negative dibaca positif karena nilai pretest lebih rendah dari nilai 
postes 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan pembahasan yang sangat luas dan sangat menarik, 
karena usia dini merupakan awal dari pertumbuhan dan perkembangan anak (Mahardhani et 
al., 2022). Pada awalnya anak-anak merasakan asing dengan dunia dan sekitarnya, seiring 
berjalannya waktu maka anak-anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 
Perkembangan tersebut akan berlangsung dengan dukungan dan dorongan dari orang sekitar 
mereka. Dukungan dan dorongan orangtua tersebut berupa pemberian stimulasi sensori yang 
akan mengontrol dan memberikan stimulasi pada panca indranya dan stimulasi motorik untuk 
mengontrol geraknya. 

Salah satu perkembangan anak usia dini yang harus distimulasi atau dilatih adalah 
sensoriknya (Rusdiani et al., 2023). Sensorik biasa dilakukan secara langsung oleh anak agar anak 
dapat memanfaatkan semua indranya secara maksimal. Dengan demikian maka anak-anak dapat 
belajar secara langsung menggunakan semua indranya untuk mendapat informasi yang akan 
dikirim ke otaknya dan akan        bereksplorasi (Fajri et al., 2022) 

Melatih sensorik anak sangat penting dilakukan sejak diri. Mengingat untuk melatih 
sensorik pada anak memerlukan waktu yang panjang dan juga memerlukan keterampilan khusus. 
Jika sensorik sudah distimulasi dengan baik saat masih usia dini maka anak-anak akan memiliki 
kemampuan dan ketrampilan serta kecakapan dalam memepertahankan dirinya, bagaimana anak 
dapat bergerak dengan leluasa dan lain sebagainya. Selain itu untuk perkembangan motorik dan 
indra anak akan berkembang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak secara optimal. 
Salah satu pengembangan untuk melatih sensorik anak adalah melalui metode Montessori 
(Fajriani, 2019; Febrianti et al., 2022). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa metode Montessori merupakan metode 
efektif dalam penyelenggaraan pembelajaran untuk anak usia dini (Aisya et al., 2022; Kristiani & 
Yuliastutie, 2022; Loka & Listiana, 2023; Yanti, 2022). Beberapa penelitian tersebut 
menggambarkan metode Montessori untuk keperluan membaca menulis dan berhitung dengan 
alat-alat Montessori. Dari keberadaan metode Montessori masih banyak yang dapat dieksplor 
termasuk sensorial training yang bagus untuk anak usia dini. Mengacu dengan hal tersebut, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 
senorial training yang ada di Kelompok Bermain Ponorogo Early Educatin Center (POCENTER) 
dalam menstimulasi sensorik anak. Dari pengamatan awal aktivitas ini belum dilakukan karena 
pendidik masih belum memahami secara lebih dalam bagaimana kegiatan sensorial traning 
Montessori ini. Pendidik juga belum menyadari manfaat dan apa pentingnya menstimulasi  sensorik 
pada anak usia dini. Sejauh ini para guru hanya memberikan kegiatan sensorial ala kadarnya saja 
dan tidak melakukan dengan sensorial traning Montessori. Padahal jika itu dipahami oleh guru 
secara mendalam bagaimana kegiatan sensorial traning Montessori maka dalam menstimulasi 
anak akan dapat dilakukan secara maksimal sesuai dengan tahapan dan kemampuan anak usia 
dini. Dengan demikian maka perlu adanya pelatihan kepada pendidik dan juga mahasiswa sebagai 
calon pendidik untuk mengetahui dan memahami secara mendalam tentang kegiatan sensorial 
training Montessori. 

2. METODE 

Kegiatan ini dikemas dalam bentuk pelatihan yang dilaksanakan secara online. Fokus 
kegiatan adalah  pelatihan untuk lembaga mitra secara berseri. Pelaksana kegiatan merupakan 
kolaborasi bersama prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) antara empat 
perguruan tinggi, diantaranya: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Universitas Ahmad Dahlan, dan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
Lembaga mitra yang dijadikan lokasi adalah Kelompok Bermain Ponorogo Early Educatin Center 
(POCENTER) yang berada di Jalan Letjen Suprapto 22, Ponorogo, Jawa Timur. Untuk menjamin 
pelaksanaan dapat efektif maka tahapan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini meliputi 
kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, dibentuk tim pelaksana kegiatan pelatihan Sensorial Training 
Montessori dan penyusunan materi Sensorial Training Montessori. Dosen pelaksana dibantu 
dengan mahasiswa melakukan koordinasi baik melalui media zoom atau secara pertemuan 
langsung untuk membicarakan teknis kegiatan. Selanjutnya disusun juga materi untuk pelatihan 
dan divalidasi isi materi oleh ahli dari Universitas Ahmad Dahlan dan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta sehingga materi yang digunakan akan baik dan sempurna. Selain itu juga disusun soal 
untu pretest dan postest untuk mengetahui kemampuan peserta di awal kegiatan dan di akhir 
kegiatan yang nantinya akan dapat digunakan bahan evaluasi oleh tim pelaksana pengabdian.  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan secara online diikuti oleh lembaga mitra yaitu guru yang ada di 
Kelompok Bermain Ponorogo Early Educatin Center (POCENTER) dan  perwakilan mahasiswa 
dari  Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas 
Ahmad Dahlan, dan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Jumlah peserta yang mengikuti 
kegiatan ini adalah 62 peserta.   

Pada tahap pelaksanaan selain menggunakan media zoom juga mempergunakan media 
whatsapp group untuk berdiskusi dan saling bertukar pengalaman antar peserta kegiatan. Dalam 
kegiatan ini juga melibatkan pembicara dari luar negeri yaitu dari Faculty of Cognitive Science and 
Human Development Universitas Malaysia Sarawak yaitu Dr. Amalia bt Madhie yang memberikan 
materi tentang kemampuan berbahasa anak melalui metode Montessori.  

 
Gambar 1. Flyer Pelaksanaan Kegiatan 

 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiTvdOKyZ2BAxU6zTgGHepPCX8QFnoECBUQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.fcshd.unimas.my%2Findex.php%2Fresearcher%2Fteacher%2Fdr-amalia-bt-madihie&usg=AOvVaw27j3vKxfWlNdXIbzAL5n8Q&opi=89978449
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiTvdOKyZ2BAxU6zTgGHepPCX8QFnoECBUQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.fcshd.unimas.my%2Findex.php%2Fresearcher%2Fteacher%2Fdr-amalia-bt-madihie&usg=AOvVaw27j3vKxfWlNdXIbzAL5n8Q&opi=89978449
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Gambar 2. Group Whatsapp peserta sebagai tempat info workshop 

 

 

Gambar 3. Grafik Kehadiran Kegiatan 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. 
Evaluasi  yang dilakukan meliputi pengolahan hasil angket pemahaman dan respon para peserta. 
Disamping  itu, juga sebagai bahan evaluasi dan perbaikan untuk kegiatan yang selanjutnya. Dari 
hasil pretest dan post test dapat diketahui adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Dari hasil pretest dan postest dapat disimpulkan bahwa workshop ini mempengaruhi 
mindset peserta workshop bagi guru di lembaga mitra Pocenter dan mahasiswa calon guru PAUD 
secara positif dan signifikan. Hal ini terlihat pada nilai α lebih kecil dari 0.05 uaitu 0.00 dan nilai t 
bernilai negatif dibaca positif karena nilai pretest lebih rendah dari nilai postes. 

Selain hasil evaluasi tersebut juga direncanakan kegiatan tindaklanjut dari kegiatan ini 
adalah kegiatan pelatihan Montessori ini akan lebih baik jika melibatkan beberapa lembaga PAUD 
sehingga dampak yang diberikan akan semakin luas, oleh karenanya pada tahun berikutnya akan 
diadakan pelatihan ini secara kolaborasi dengan pelibatan lembaga pendidikan mitra semakin 
banyak dan untuk yang telah dilaksanakan pelatihan akan diadakan monitoring secara 
berkelanjutan setiap enam bulan sekali dengan maksud mengetahui dampak dari adanya 
pelatihan Montesori kepada guru PAUD.  

4. KESIMPULAN 

Pelatihan kegiatan Sensorial Training Montessori untuk guru yaitu dari lembaga mitra 
Ponorogo Early Education Center (Pocenter) dan mahasiswa PG-PAUD pada empat perguruan 
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tinggi mitra kolaborasi yaitu Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo, Universitas Ahmad Dahlan dan Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki dampak 
positif dan signifikan bagi peserta pelatihan untuk meningkatkan pemahaman pembelajaran anak 
usia dini menggunakan metode Montessori.  
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